BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
terhadap hasil belajar PKn materi Musyawarah pada siswa kelas V SDN 81 Kota
Tengah, Kota Gorontalo sebesar 26,32 nilai t;,n, dan data yang di peroleh
berdasarkan distribusi t.qp; sebesar 2,54.jika di bandingkan hasil antara tpjtyng
dengan tigpe; Maka harga tpipng lebih besar dari harga tiqpe;.Oleh karenanya
hipotesis yang diajukan yaitu Ha: terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap hasil belajar PKn
pada siswa kelas V SDN 81 Kota Tengah, Kota Gorontalo di nyatakan dapat di
terima.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil akhir penelitian, maka peneliti mengemukakan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik agar tujuan
pembelajaran tercapai.
2. Bagi Guru
Senantiasa mengembangkan kemampuan diri untuk menambah wawasan
dan kreatifitas dalam penentuan model pembelajaran yang paling tepat dan
sesuai.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran
yang diperlukan seperti model pembelajaran, sehingga pembelajaran
berlangsung secara optimal.
4. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bermanfaat dan sebagai

bahan acuan untuk penelitian lanjutan.
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